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~ Cara méngutip:

Dalam era perekonomian yang telah mendunia ini, transfer pricing telah menjadi isu
utama bagi Wajib Pajak maupun otoritas pajak diberbagai negara. Hal ini dapat
dilihat dengan diaturnya ketentuan transfer pricing di berbagai negara. Transfer
Pricing dikatakan sebagai kebijakan perusahaan untuk menentukan transfer pricing
antar pihak dalam perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa dalam suatu
transaksi. Namun seringkali perusahaan menggunakan praktik transfer pricing
sebagai bentuk penghindaran pajak dengan cara mengalihkan laba sehingga pajak
yang harus dibayarkan dapat menjadi kecil. Fenomena penghindaran pajak ini masih
sering ditemuknan di Indonesia dan tindakan ini sangat merugikan negara Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis, menguji, dan membuktikan
pengaruh Penghindaran Pajak, Profitabilitas, dan Exchange Rate terhadap transfer
pricing. Populasi data dalam penelitian ini adalah Perusahaan sektor Consumer Non-
Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sejumlah 36 data perusahaan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa data lolos uji pooling dan uji asumsi klasik. Hasil uji statustik t
untuk variabel independent profitabilitas memiliki nilai Sig. sebesar 0.0105, maka
tolak HO. Sedangkan hasil uji statistic t untuk variabel independent penghindaran
pajak dan exchange rate memiliki Sig. sebesar 0.2755 dan 0.4075, maka terima HO.
Kesimpulannya profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap transfer pricing,
dan untuk penghindaran pajak dan exchange rate tidak memiliki pengaruh positif
terhadap transfer pricing.

Penghindaran Pajak, Profitabilitas, Exchange Rate, dan transfer pricing.

1. PENDAHULUAN

Pada era ekonomi global ini ditandai dengan kemajuan teknologi, transportasi dan
sarana&komunikasi yang bertujuan untuk meningkatkan perdagangan internasional dan dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara dan dunia.
Perusghaan yang terlibat dalam perdagangan internasional mendapat manfaat dari
perkembangan ini ketika melakukan bisnis di berbagai negara. Perusahaan yang beroperasi
lebih @ari satu negara dapat dikatakan sebagai perusahaan multinasional. Apabila terjadi
transaksi diantara perusahaan multinasional, dapat dikatakan transaksi tersebut sebagai
transaksi antar pihak yang mempunyai hubungan istimewa.


mailto:Gosalisharon2@gmail.com
mailto:hanif.ismail@kwikkiangie.ac.id

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uelode) ueunsn/{uad ‘qe!Lu]! eAiey ues!]nuad ‘uennauad ‘ueyipipuad ue6u!1uada>1 yniun eAuey uedunﬁued

Global Research on Economy, Business, Communication and Information

Hubungan istimewa memiliki Peraturan dari Mentreri Keuangan Nomor
22/PMK.03/2020 pasal 4 ayat 1 yang menyatakan hubungan istimewa adalah keadaan
ketergantungan atau keterikatan satu pihak dengan pihak lain yang disebabkan adanya
_kepemitikan atau penyertaan modal, penguasaan, atau hubungan keluarga sedarah atau semeda.
D’Sedangkan harga yang ditentukan dalam transaksi afiliasi secara umum dikenal sebagai
spenentuan transfer pricing. Sistem yang umumnya diterapkan dalam praktik transfer pricing
zperusahaan multinasional adalah mengalihkan keuntungan mereka dari negara dengan pajak
3t|r§g| ke negara dengan pajak rendah. (news.ddtc.co.id, 2017)

Secara umum transfer pricing diartikan sebagai kebijakan perusahaan dalam
enentukan harga antar pihak dalam perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa dalam
“suatu transaksi. Namun, penggunaan transfer pricing ini sering bermasalah dengan
g'p@yalahgunaan pajak dengan tujuan menhindari pajak, karena transfer pricing dapat mengubah
%baﬁls pajak dari satu wajib pajak ke wajib pajak lainnya. Perbedaan tarif pajak dapat
ngnlmbulkan permasalahan perpajakan di negara karena dapat berdapak mengurangi
%pegaghasnan pajak negara.

o = ZKasus penyalahgunaan praktik transfer pricing telah banyak terjadi di seluruh negara,

Ssafah satunya adalah Indonesia pada perusahaan PT. Adora Energy Tbk.
~ S oPT Adaro ini telah menggunakan praktik transfer pricing dengan tujuan penghindaran
Epﬁak. PT Adaro telah mengalihkan keuntungan dari penjualan batu bara di Indonesia kepada
gah%k perusahaan afiliasi di singapura yaitu Coaltrade Services International untuk dijual
wkembali dengan harga yang tinggi. Diketahui tarif pajak di Singapura lebih rendah
=dibandingkan dengan tarif pajak yang ada di Indonesia. Dengan praktik transfer pricing ini
“dapat mengalihkan keuntungan yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan pembayaran
Spajak @i Indonesia. PT Adaro telah berhasil membayar pajaknya sebesar 1ISD 125juta lebih
%rendah dari yang seharusnya di bayar di negara Indonesia. Dengan tinakan yang telah dibuat
Soleh PT Adaro, maka pemasukan yang diterima di negara Indonesia berkurang hampir sebesar
ZUSD Hjuta atau jika dirupiahkan sebesar Rp. 1.75T (cnbcindonesia.com, 2019).

Menurut Pohan (2018) “Penghindaran pajak adalah upaya dalam penghindaran pajak
Syang dilakukan secara legal dan aman untuk semua wajib pajak tanpa melanggar ketentuan
§perpajakan yang berlaku”. Banyak perusahaan yang melakukan penghindaran pajak dengan
Stujuan untuk dapat memaksimalkan laba mereka tetapi dengan cara yang tidak melangar hukum
Zyang Berlaku, salah satu cara perusahaan dapat menghindari pajak adalah dengan menggunakan
gtransfer pricing.

Selain factor penghindaran pajak yang mempengaruhi adanya indikasi transfer pricing,
»Adaplin juga faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan yang dapat menjadi indikasi
Sterjadifya transfer pricing yaitu Profitabilitas dan Exchange rate. Profitabilitas yang merupakan
csalah=satu kinerja dari pihak manajemen dalam mengelola keuntungan perusahaan yang
“ditunjékan oleh laba yang di hasilkan perusahaan (Alvin dan Sandra, 2016). Profitabilitas dapat

membgrikan dampak positif bagi praktik harga ransfer dalam suatu perusahaan. Profitabilitas
dapat®@ihitung dengan perbandingan laba sesudah pajak dibagi dengan total asset, perbandingan
ini dapat disebut dengan Return on Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang dapat
menupjukan hasil return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Banyak
keing#ian perusahaan yang ingin mendapatkan laba yang tinggi dengan membayar pajak yang
rendafl; sedangkan jika mendapatkan laba yang tinggi maka pembayaran pajak pun juga akan
tinggiz=maka dari itu perusahaan menggunakan praktik transfer pricing dengan menggeser laba
ke negara yang tarif pajaknya rendah.

Selain penghindaran pajak dan profitabilitas, hal lain yang dapat mempengaruhi transfer

pricing.adalah exchange rate (nilai tukar). Exchange rate mempunyai dua efek akuntansi yaitu
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memasukkan transaksi mata uang asing dan pengungkapan keuntungan atau kerugian yang

dapat mempengaruhi keuntungan perusahaan secara keseluruhan. Dalam laporan arus kas

perusahaan terdapat didenominasikan dalam beberapa mata uang yang relatif pada nilai dolar
“yang sifatnya berfluktuasi. Dengan nilai tukar yang mempunyai sifat berfluktuasi maka akan
~mempengaruhi laba perusahaan secara keseluruhan. Sehingga perusahaan akan melakukan
spraktik-transfer pricing untuk memanfaatkan nilai kurs untuk meminimalkan kerugian yang ada
~=dan mgmaksimalkan keuntungan..

i

2.5 ZTINJAUAN PUSTAKA

5.7, ZTeori Keagenan

] g Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak
cdifmana’satu orang atau lebih (principal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan suatu
éjagfa atas nama principal serta memberikan wewenang kepada agen untuk membuat sebuah
;k@utusan yang baik bagi principal dalam melaksanakan aktivitas perusahaan.

= g Berdasarkan kontrak pendelegasian wewenang yang diberikan, agen mempunyai

—keyvajban untuk tanggung jawab terhadap semua keputusan yang dijalankan terhadap principal
gda‘h melaporkan informasi kepada principal. Agen melaporkan informasi kepada principal
wdengan;tujuan mengetahui kinerja perusahaan berjalan sesuai yang diharapkan atau tidak.

]

-2.2. =Teori Plan Behavior

]

i Ajzen (1991) menjelaskan teori ini sebagai factor sikap evaluasi seseorang terhadap
%perilaku tersebut, apakah perilaku tersebut dianggap positif atau negatif. Factor ini dipengaruhi
soleh Keyakinan seseorang terhadap konsekuensi dari perliaku tersebut, norma subjektif
gseseorang tentang apa yang dianggap benar atau salah oleh orang-orang yang penting bagi
“mereka; dan kontrol perilaku diri yang mempengaruhi niat perilaku seseorang. Teori ini
Qidikembangkan oleh Icek Ajzen tahun 1985. Teori TPB ini adalah pengembangan dari Teori
“Tindakan Terencana (Theory of Reasoned Action) yang sudah dikembangkan oleh Fishbeiden

Sdan Ajze pada tahun 1980.

oAU

32.3. Tiansfer Pricing

n

5 Menurut Darussalam et al. (2013) Dari sisi akuntansi manajerial, transfer pricing dapat
(gdigunakan untuk memaksimalkan laba perusahaan melalui penentuan harga barang atau jasa
Soleh sgatu unit organisasi perusahaan kepada unit organisasi lainnya dalam perusahaan yang
csama~I erakhir dalam sisi perspektif perpajakan, transfer pricing adalah suatu kebijakan harga

dalanYtransaksi yang dilakukan oleh pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa.

u

Transfer Pricing menurut Kurniawan (2015:195) merupakan kebijakan perusahaan
dalam=menentukan transfer pricing suatu transaksi antarpihak yang dipengaruhi hubungan
istimewa.

2.4. Penghindaran Pajak

Menurut Pohan (2018) tax avoidance adalah upaya pengindaran pajak yang dilakukan
secard Jegal dan aman bagi wajib pajak tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang
berlakk
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Dalam melakukan transfer pricing, perusahaan bertujuan untuk melakukan
penghindaran pajak karena adanya pembayaran pajak yang tinggi tetapi dengan cara yang legal
yaitu memakai praktik transfer pricing. Dengan adanya transfer pricing, perusahaan dapat
melakukan manipulasi pajak dengan legal agar dapat memaksimalkan laba perusahaan dengan

Cmendapatkan tarif pajak yang rendah. Maka dari itu, banyak perusahaan multinasional
- otermotivasi dalam melakukan transfer pricing.

Q

2.5, Profitabilitas

2 ZMenurut Kasmir (2019:196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
~kemargpuan dalam mencari keuntungan. Rasio ini dapat memberikan ukuran tingkat efektivitas
ﬁma*najemen suatu perusahaan. Dapat dilihat pada laba yang dihasilkan dari penjualan dan
cperdapatan investasi.

nbuawl

bega

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan
araberbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan neraca dan laporan
aga rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa perlode dengan tujuan dapat melihat

12s neje ue
nEbunpul

-6%e
Py
@D
3
o
QD
>

«Q
[<Y)
>

e
@D
=
c
[%2]
QD
oy
QD
QD
>
o
£
QD
3
-
@D
>
—
a})
>

(]
QD
~
—
c
—+
@D
=
—
@D
>
—
<
o
2,
~

o
@D
>
c
=
c
>
QD
=}
=~
QD
c
X
@D
>
2,
ey
)
>

1 ekl exHn4n)
or)
m
X
(@)
>
Q
S
Q
)
Py
Q
—~+
@

buept

Dalam Prananda dan Triyanto (2020) Exchange Rate adalah nilai tukar mata uang suatu
—pegara=dengan mata yang negara lainnya yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran pada
smasa Kini atau di masa yang akan datang.

sin

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi keuangan PSAK 10 revisi 2009 tentang
“Pengartih Perubahan Nilai Tukar Valuta Asing adalah rasio pertukaran dua mata uang. Sistem
okurs sangat tergantung pada sifat pasar, sehingga transaksi dengan mata uang asing dapat

0O

smenimpulkan terjadinya laba atau rugi perusahaan.
=l

w_eduey |

§ Perusahaan akan mencoba mengurangi risiko nilai tukar dengan cara memindahkan
“mata uang asing yang kuat melalui transfer pricing dengan tujuan memaksimalkan keuntungan

=)

Sperusahaan

-]

3. METODE

SPenelifian ini adalah penelitian studi formal yang didasarkan pada hipotesis. Metode
“pengumpulan data yang digunakan untuk pengumpulan data adalah memakai metode observasi.
%Kemudian menggunakan desain ex-facto yang artinya peneliti hanya dapat melaporkan
Speristiwa yang benar-benar terjadi. Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan hubungan
Zantar =variabel dan peneliti ingin menjelaskan bagaimana faktor-faktor yang ada dapat
“mempghgaruhi perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals terhadap transfer pricing. Dari
dimensi waktu, penelitian ini adalah penelitian time-series dan cross sectional. Penelitian ini
memakai data dari laporan keuangan perusahaan di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 — 2021.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah disediakan dari laporan keuangan BEI,
sehingga penelitian tidak menyebabkan penyimpangan dan ditunjukkan secara data. Penelitian
ini termasuk dalam rutinitas aktual. Karena dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan
pengeloblaan informasi laporan perusahaan.

4 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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Tabel 1

Operasional Variabel Penelitian
= A . Jenis . Skala
= %%/arlabel Variabel Indikator pengukuran
o ¢ Dependen
@ Trqn§ er (Y) Piutang Pihak Berelasi Rasio
3 4 Pricing RPT = -
o Total Piutang perusahaan
«a N
é % Pefighindaran Indg)(elr)lden ETR — Beban Pajak Penghasilan Rasio
o 9 Pajak Laba Sebelum Pajak
o O
2 Independen . .
@ 3
5 o peofitabilitas | (X2) RoA = LabaBersth Setelah Pajak Rasio
© g Total Asset
% = Exch Independen Exchange Rate
o & X;a?:ge (X3) Laba (Rugi)Selisih Kurs Rasio
(S =
c 9 Laba (Rugi)Sebelum Pajak
o C

<Dalanmcpenelitian Nissa et al. (2021) proksi yang digunakan dalam pengukuran menggunakan
—related party transaction (RPT). Dengan menggunakan proksi RPT ini menghitung piutang
pihak Berelasi atas total piutang. Pengukuran RPT ini dipilih karena transfer pricing sering kali
“dikaitkan karena adanya transaksi yang cukup besar sehingga perusahaan yang melakukan
gpenjualan dalam pembayaran bertahap (piutang) yang dilakukan dalam penelitian Taufig (2021)
gdan Nissa et al. (2021).

éPraktik transfer pricing sering digunakan oleh perusahaan-perusahaan untuk meminimalkan
cjumlahpajak yang wajib dibayarkan oleh perusahaan ke aparatur pajak. Praktik transfer pricing
~dapat dilakukan dengan cara mentransfer laba perusahaan ke perusahaan afiliasi yang berada

“dinegara dengan tarif pajak yang rendah. Variable pajak dapat diukur dengan effective tax rate

o

5(ETR).ETR dapat dikatakan tarif pajak aktual yang harus dibayarkan oleh perusahaan
Jdibandingkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Gloria dan Apriweni, 2020). Apabila

(%)
3

=semakin kecil ETR maka ada kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak dan
cterindikasi menyalahgunakan praktik transfer pricing.

uey

«Rasig_profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan dalam mencari keuntungan.

“Apabifa perusahaan mendapatkan laba yang tinggi maka perusahaan dapat memiliki beban

“pajak=yang tinggi. Profitabilitas yang dihitung dengan rasio return on asset (ROA) ini dapat
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan asset
yang dimilikinya. Perusahaan yang memiliki kemampuan dalam memperoleh laba yang tinggi
dapat=mendapatkan pajak yang harus dibayarkan sebesar persentase tertentu yang sudah di
tetapkan dari laba yang diperoleh (Gloria dan Apriweni, 2020). Maka, semakin tinggi
profitabilitas, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pergeseran laba yang terjadi dengan kata
lain semakin besar pula dugaan perusahaa menggunakan transfer pricing.

Exchange rate dikenal sebagai nilai tukar mata uang terhadap pembayaran saat ini atau
dikemadian hari antara dua mata uang negara. Exchange rate mempunyai 2 (dua) efek akuntansi
yaitu memasukan transaksi mata uang asing dan pengungkapan keuntungan atau kerugian yang
dapatamempengaruhi keuntungan perusahaan scara keseluruhan (Nissa et. al., 2021). Maka itu,

5 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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perusahaan akan mencoba mengurangi risiko nilai tukar dengan cara memindahkan mata uang

asing yang kuat melalui transfer pricing dengan tujuan memaksimalkan keuntungan perusahaan

(Nissa-gt. al., 2021). Variable exchange rate dapat dihitung dengan skala rasio laba atau rugi
selisihkurs dibagi dengan laba atau rugi sebelum pajak (Cahyadi dan Noviari, 2018).

L

ug.eng

eknik:pengumpulan data yang akan dilakukan oleh penulis peneliti berupa dokumentasi, yaitu
sdengamcara mengobservasi data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan. Laporan
:ta@nan perusahaan dapat dilihat melaui website https://idx.co.id/. Berikut kriteria pemilihan

«Q

=sampel; untuk perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek

b

o

“Indonesia (BEI) periode 2018-2020, yaitu:

S .= Pérusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
a 2021.
é Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan sudah diaudit berturut-turut selama periode
§ 2018-2021.
.5 Pefusahaan yang laporan keuangannya mengalami laba dan tidak mengalami kerugian
@ betsih selama periode 2018-2021.
.S Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang melaporkan keuangannya dalam Rupiah.
§ Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang memiliki hubungan istimewa di luar negeri.

Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang memiliki data laba (rugi) selisih kurs.

2HASIL
1. ZStatistik Deskriptif
Tabel 4.1
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ETR 36 0.1479 0.8146  0.292623 0.1302211
ROA 36 0.0005 0.1547 0.068388 0.0400226
= ER 36 -1.7424 0.3492 -0.086855 0.3742461
} RPT 36 0.0064 0.9469 0.393070 0.3063929

Sumber : IBM SPSS 25, diolah oleh penulis 2023

Berdasarkan hasil pengujian output IBM SPSS 25 pada table 4.1 diatas terdapat 36

Ssampel°perusahaan (4 tahun x 9 perusahaan per tahun). Transfer pricing yang diproksikan

“menggunakan Related Parties Transaction (RPT) memiliki nilai minimum sebesar 0.0064 atau
sebesar 0.64% dari perusahaan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (2020), nilai maksimum
0.9469) atau sebesar 94.69% dari perusahaan PT Mayora Indah Tbk (2020), rata-rata sebesar
0.393% atau sebesar 39.31%, dan standar deviasi sebesar 0.1302 atau sebesar 13.02%. Artinya
bahwashampir sebagian perusahaan sektor consumer non cyclicals melakukan transfer pricing
dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan memiliki tingkat variasi data yang
rendahyyang artinya memiliki data yang akurat dengan mean.

Ns ueyingaAkuawl uep ueyWNIURIUSW egjm_\g} sm&e/&exﬁmm&s ne1e'\)ue!69|g

Selanjutnya, hasil pengujian dari variabel Penghindaran Pajak (X1) yang diproksikan
dengan Effective Tax Rate (RPT) memiliki nilai minimum sebesar 0.1479 atau sebesar 14.79%
dari perusahaan PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (2018), nilai maksimum
sebesadr 0.8146 atau sebesar 81.46% dari perusahaan PT Sekar Bumi Tbk. (2019), rata-rata
sebesar0.2926 atau sebesar 29.26%, dan standar deviasi sebesar 0.1302 atau sebesar 13.02%.
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Artinya penghindaran pajak memiliki tingkat variasi data yang rendah yang artinya memiliki
data yang akurat dengan mean.

Berikutnya, hasil pengujian dari variabel Profitabilitas (X2) yang diproksikan dengan
-Returnzon Asset (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0.0005 atau sebesar 0.05% dari
E)erusahaan PT Sekar Bumi Tbk. (2019), nilai maksimum sebesar 0.1547 atau sebesar 15.47%
mdarl perusahaan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. (2019), rata-rata sebesar 0.0684 atau
csebesal 6.84%, dan standar deviasi sebesar 0.0400 atau sebesar 4%. Artinya profitabilitas
%memiliki tingkat variasi data yang rendah yang artinya memiliki data yang akurat dengan mean.

dinnb
dig ye

= ©  gHasil terakhir yaitu hasil pengujian variabel Exchange Rate (X3) yang diukur dengan
glab*a/(rugl) selisih kurs dibagi dengan laba/(rugi) sebelum pajak yang memiliki nilai minimum
csebesar -1.7424 atau sebesar -174.24% dari perusahaan PT Sekar Bumi Tbk. (2020), nilai
mm8k3|mum sebesar 0.3492 atau sebesar 34.92% dari perusahaan PT. Sinar Mas Agro Resources
ma®I Technology Tbk. (2019), rata-rata sebesar -0. 0869 atau sebesar -8.69%, dan standar deviasi
csebesar 0.3742 atau sebesar 37.42%. Artinya Exchange rate memiliki tingkat variasi data yang
%l@gl yang artinya memiliki data yang tidak akurat.

c 5

_Q

54.2.  “Uji Pooling

33 o

< § - Tab_e_l 4.2 _

o Hasil Uji Pooling
& Model Sig.
5 Y ETR 549
o ROA .940
3 a ER 791
@ 2 D1 549
= D2 379
a D3 412
5 D1X1 588
g D1X2 654
= D1X3 737
5 D2X1 436
& D2X2 522
g D2X3 857
® - D3X1 451
< D3X2 479
=3 it D3X3 819
§ - Sumber : IBM SPSS 25, diolah oleh
2 penulis 2023

SHasilpada tabel 4.2 adalah hasil Sig. dari Dummy 1 (D1) sampai dengan Dummy 3 variabel x3
%(D3X3) menunjukan hasil seluruhnya lebih dari 0.05 (>0.05) maka uji pooling ini menyatakan
bahwd data cross-sectional dan time-series dapat di uji atau dilakukan.

4.3. Ui Asumsi Klasik
4.3.1-Uji Normalitas

Tabel 4.3
Uji Normalitas
= One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

Sumber : IBM SPSS 25, diolah oleh penulis 2023
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: Pada hasil uji normalitas pada tabel 4.3 menunjukan nilai Asymp, Sig. (2-tailed) sebesar 0.200.

hasil dari pengujian ini memiliki nilai lebih besar dari 0.05 (0.200 > 0.05), maka dapat diartikan
bahwa-data berdistribusi normal.

-4.3.2. Wji Multikolinearitas

Sumber : IBM SPSS 25, diolah oleh penulis 2023

O

B c Tabel 4.4

5 Hasil Uji Multikolinearitas

« 2

s 5 :

e g f‘ Model Tolerance VIF
P ETR 573 1.744
S ROA 723 1.384
52 5 ER 642 1557
2 @ 3

g c §

55 @

c -]

“Hasil gji multikolinearitas dapat dikatakan tidak ada terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF
%30 &tau nilai tolerance > 0.1. Dari hasil penelitian VIF yang didapatkan untuk menguji
%vgiabgl Penghindaran Pajak (X1), Profitabilitas (X2), dan Exchange Rate (X3) secara berturut-
~turut memiliki nilai VIF sebesar 1.744; 1.384; 1.557 yang artinya semua variable memiliki nilai
= 10. Kemudian Dari hasil tolerance penelitian yang didapatkan untuk menguji variabel
“Penghindaran Pajak (X1), Profitabilitas (X2), dan Exchange Rate (X3) secara berturut-turut
gmemiliki nilai sebesar 0.573; 0.723; 0.642 yang artinya nilai tolerance dari semua variabel
gmemiliki nilai > 0.1, sehingga kesimpulan yang didapatkan pada hasil penelitian ini adalah
oterbukit tidak terjadi multikolinearitas. Artinya terdapat korelasi kuat antara variabel bebas dan
slayak digunakan dalam penelitian ini.

—

54.3.3 Uji Autokorelasi

Sumber : IBM SPSS 25, diolah oleh penulis 2023

>

> Tabel 4.5

5 Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)

% = Model R R Square  Durbin-Watson
=] -

> 1 4912 241 2.480
on

C

=

Q

-]

ZDengan memakai metode Durbin-Watson uji autokorelasi tidak lolos dengan kesimpulan terjadi

cgejald autokorelasi negatif, maka peneliti menggunakan metode Run Test untuk menguji

“autokerelasi, Run Test dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat
autokerelasi yang tinggi atau tidak. Jika hasil Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05, maka
tidak férdapat gejala autokorelasi. Hasil pengujiannya sebagai berikut :

Tabel 4.6
Uji Autokorelasi (Run Test)

Asymp. Sig. (2-tailed) .063
- Sumber : IBM SPSS 25, diolah oleh penulis 2023

Hasil dari pengujian autokorelasi dengan metode Run Test menunjukan hasil Asymp. Sig (2-
tailed)0.063 lebih besar dari 0.05 (0.063 > 0.05) maka tidak terdapat gejala autokorelasi.

- 8
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x‘%
KR

" 4.3.4. Uji Heteroskedastisitas

Sumber : IBM SPSS 25, diolah oleh penulis 2023

Tabel 4.7

@ Uji Heterokedastisitas
> B
= 3 Model Sig.
o Q.
g ° 1 (Constant) .000
« Q
% 3 ETR .074
2 = ROA 054
C —
= @ ER 631
32 2
I ()
(@] A
)

'punid eydig yeH

SHasil ﬁarl pengujian heterokedastisitas pada tabel 4.6 yaitu nilai Sig. dari Penghindaran
"P%ak/ETR (X1) sebesar 0.074. Lalu nilai Sig. dari Profitabilitas/ROA (X2) sebesar 0.054. Dan
vyang teiakhlr nilai Sig. dari Exchange Rate/ER (X3) sebesar 0.631. Sehingga dapat dikatakan
“urituk S}emua variabel independent tidak terjadi heterokedastisitas dan layak digunakan.

nele

-b

4. Agalms Regresi Linier Berganda

Sumber : IBM SPSS 25, diolah oleh penulis

=

3.

<85

® @ 3 Tabel 4.8

= = Hasil Uji Regresi Berganda

w0

T

=) 2

o = B

3 L

I ; 1 (Constant) .245
% = ETR -.288
a =

) o ROA 3.358
= 5

s o ER -.037
= ()

Q ~

-}

B

erdasarkan hasil uji regresi berganda yang telah diuji pada tabel 4.7, maka dapat dikatakan
bahwa persamaan analisis regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

w U

@D
3 .'?. TP = 0.245 — 0.288 + 3.358 — 0.037 + ¢
%%*4 S. Igngujian Hipotesis
~4.5.1 Uji Statistik F
% 5 Tabel 4.9
: n Hasil Uji Statistik F
% Model F Sig.
3 Regression 3.391 .030°
3,. Sumber : IBM SPSS 25, diolah oleh
-og penulis 2023
3

Hasil Hji signifikansi keseluruhan dai regresi sample menunjukan nilai Sig. sebesar 0.030 yang
artinya-lebih kecil dari 0.05 (0.030 < 0.05). Hal ini menunjukan bahwa variabel independent
(penglfindaran pajak, profitabilitas, dan exchange rate) secara bersamaan berpengaruh terhadap
transfer pricing.

9 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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~ 4.5.2 Uji Statistik t
Tabel 4.10
Hasil Uji Statistik t

= x Terima/Tolak

3 B t Sig Sig. (1-tailed) HO

5 -

LS - ETR -.288 -.602 .551 0.2755 Terima HO

o ) = ROA 3.358 2.421 .021 0.0105 Tolak HO
«a X

= —(5_) ER -.037 -.236 .815 0.4075 Terima HO
_O —

e Qé Sumber : IBM SPSS 25, diolah oleh penulis 2023

(o

B%dasarkan hasil Uji Statistik t pada tabel 4.9, ETR memiliki nilai Sig. sebesar 0.2755 dan
mmémil&i nilai koefisien sebesar -0.288. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
gpeéghiiqdaran pajak tidak berpengaruh terhadap variabel dependen tranmsfer pricing pada
%_peg:usaliaan consumer non-cyclicals periode 2018-2021.

EB&daSarkan hasil Uji Statistik t pada tabel 4.9, ROA memiliki nilai Sig. sebesar 0.0105 dan
~nifai koefisien sebesar 3.358. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa profitabilitas
3b§penigaruh positif terhadap variabel dependen transfer pricing pada perusahaan consumer
iﬂ)nbon—CYEIicals periode 2018-2021.

“Berdasarkan hasil Uji Statistik t pada tabel 4.9, ER memiliki Sig. 0.4075dan nilai koefisien
ESebesai, -0.037. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel exchange rate tidak

Sberpenigaruh terhadap variabel dependen transfer pricing pada perusahaan consumer non-
© . .
gcychca‘ls periode 2018-2021.

°4.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)

ueibe

O

Q

-

c Tabel 4.11

=) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Q

]

o Adjusted R
5

3 Model R R Square Square

2 —

% = 1 4912 241 170
g ; Sumber : IBM SPSS 25, diolah oleh penulis 2023
= -

Q

“Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi pada tabel 4.10, dapat dilihat dari nilai Adjusted

Square sebesar 0.170 atau sebesar 17.0%. maka dengan nilai 17.0% dari transfer pricing
Zdapat=dijelaskan oleh variabel penghindaran pajak, profitabilitas dan exchange rate. Sisanya
“yaitu 83% (100% - 17.0% = 83%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

5. PEMBAHASAN
Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap Transfer Pricing

Dari lfasil Uji Statistik t yang telah dilakukan, variabel penghindaran pajak (ETR) menunjukan
hasil S1g. 0.2755 lebih besar dari 0.05 jadi kesimpulan yang dapat diambil adalah penghindaran
pajak-idak berpengaruh terhadap praktik transfer pricing. Namun nilai B sebesar -0.288 yang
menufyukan arah negative terhadap praktik transfer pricing. Jadi dapat diartikan bahwa semakin
besar#asio ETR maka dalam melakukan praktik transfer pricing semakin rendah. Penelitian

- 10
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yang diarahkan sudah sama dengan hipotesis tetapi untuk tahun penelitian dan sampel 36
perusahaan consumer non cyclicals tidak terbukti berpengaruh. Maka Hal yang menyatakan
penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing ditolak.

-Hasil penelitian ini mendukung teori keagenaan yang menjelaskan timbulnya masalah
Ekeagenaan yang disebabkan oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan berbeda namun saling
ﬁbekerja sama dalam pembagian tugas. Dalam penelitian ini yang di kaitkan dengan teori
ckeagenaan, agen diberikan wewenang untuk mengelola aktiva perusahaan dan diberikan
%insentif untuk melakukan transfer pricing sehingga pajak yang harys dibayarkan menurun.
é(c(?ynawan 2021). Agen akan melakukan praktik transfer pricing ke pihak berelasi luar negeri
<yang tarif pajaknya lebih rendah, dengan tujuan untuk menurunkan beban pajak yang harus
%_dlanarkan untuk meningkatkan pendapatan bersih yang didapat, dengan begitu agen akan

Zmendapatkan insentif dan pihak principal tidak akan membayar pajak yang besar maka sama-
gsas%a menguntungkan masing-masing pihak.

%Hasn penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nissa et. al (2021) dan Al’ Afuw
%(2@21) yang menunjukan bahwa Penghindaran Pajak atau Effective Tax Rate (ETR) tidak
Ebefpengaruh terhadap transfer pricing, artinya penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa
~penghindaran pajak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Sedangkan
Eb@awanan dengan penelitian Witanti (2021), dan Yumna (2021) dari hasil analisisnya yang
gm“énunjukan bahwa penghindaran pajak berpengaruh positif signifikan terhadap transfer
spricing; Dengan tinggi beban pajak yang ada belum tentu perusahaan melakukan praktik
ﬁransfer pricing, begitu pun juga sebaliknya jika perusahaan memiliki beban pajak yang rendah

Q)

%belum tentu perusahaan tidak melakukan praktik transfer pricing.

gPengaruh Profitabilitas terhadap Transfer Pricing

éBerdasarkan hasil Uji Statistik t yang telah dilakukan, variabel profitabilitas (ROA) memiliki
chilai Sig. sebesar 0.0105 lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa profitabilitas
%berpengaruh terhadap praktik transfer pricing. Nilai B sebesar 3.358, menunjukan bahwa
“profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap praktik transfer pricing. Ha2 ini menjelaskan
“bahwa semakin meningkat ROA, maka perusahaan akan lebih banyak melakukan praktik
Stransfer pricing dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Artinya semakin besar
=rasio ROA yang dimiliki oleh perusahaan maka dapat dikatakan perusahaan melakukan praktik
ctransfet. pricing untuk meminimalkan pajak yang harus dibayarkan dan dapat memaksimalkan
Zlaba perusahaan dengan cara pergeseran laba melalui transfer pricing. Sehingga dapat dikatakan
ébahwa Ha2 menyatakan profitabilitas berpengaruh positif terhadap transfer pricing diterima.

gHubungan dengan teori plan behavior adalah profitailitas dapat mempengaruhi sikap individu

D
=

“terhadap transfer pricing, norma subjektif, dan control perilaku terhadap tindakan
penyatahgunaan praktik transfer pricing. Sikap individu terhadap transfer pricing dapat di
pengakuhi beberapa factor seperti adanya insentif lebih, target laba, dan adanya tujuan
perusghaan. Misalnya, jika perusahaan menginginkan target laba tinggi, maka pihak agen atau
manajemen akan cenderung menggunakan praktik transfer pricing yang tinggi untuk dapat
memaksimalkan laba induk perusahaan. Norma subjektif dapat dipengaruhi oleh norma dari
perusahaan. Kontrol perilaku dapat dipengaruhi oleh kesadaran diri, adanya pengungkapan
tindakan transfer pricing yang tidak adil, dan adanya pengen dalian internal. Dengan
profitabilitas dengan pengukuran ROA ini dapat menjadi pengukuran yang penting karena
sering.-dijadikan patokan oleh para investor dengan tujuan menilai sehat atau tidaknya
perusghaan tersebut dan dapat mempengaruhi daya beli atau jual saham suatu perusahaan
(Kasipgdan Arfianti, 2018).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nissa et. al. (2021) dan Cledy
dan Amin (2020) menyatakan profitabilitas dengan perhitunagn ROA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan praktik transfer pricing.

43engaruh Exchange Rate terhadap Transfer Pricing

?erdasarkan hasil Uji Statistik t yang telah dilakukan, variabel Exchange Rate (ER) memiliki
“nilai Sig. sebesar 0.4075 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa Exchange Rate
3t|dak berpengaruh terhadap praktik transfer pricing. Namun nilai B sebesar -0.037 yang
:mgnunjukan arah negatif terhadap praktik transfer pricing. Jadi dapat diartikan bahwa dengan
m@mngkatnya atau tidaknya exchange rate tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan
opraktikstransfer pricing. Arah penelitian ini tidak sama dengan hipotesis dan tidak berpengaruh.
SJadi Ha3 yang menyatakan Exchange Rate berpengaruh positif terhadap transfer pricing di
atoéfak. Perusahaan dengan tingkat exchange rate yang tinggi tidak akan melakukan transfer
-pricing;

éHa inksejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi dan Noviari (2018) dan Yumna
§(2§21) yang menyatakan bahwa Exchange Rate tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.
Shal ini” menunjukan bahwa besar atau kecilnya nilai exchange rate tidak mempengaruhi
ip%?tusahaan untuk melakukan transfer pricing. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
@/ﬂ\g dilakukan oleh Sarifah et. al. (2019) yang menyatakan bahwa exchange rate berpengaruh
%)ositif terhadap keputusan transfer pricing. Hal ini dikarenakan arus kas perusahaan
gmultinasional di dominasikan dengan jenis mata uang yang setiap mata uang dapat berfluktuasi
zsehingga hal ini dapat memicu keuntungan atau kerugian, maka itu perusahaan melakukan
SpraktiK'transfer pricing.

%.  FKESIMPULAN

O
SPeneliffan ini menggunakan 36 sampel perusahaan sektor consumer non cyclicals yang

Sterdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Berdasarkan hasil analisis data dan
Q§pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
osebagai berikut :

31. Penghindaran Pajak tidak terbukti berpengaruh positif terhadap Transfer Pricing.

S2. Profitabilitas terbukti berpengaruh positif terhadap Transfer Pricing.

EXchange Rate tidak terbukti berpengaruh positif terhadap Transfer Pricing.

dianbua 6
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